BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan metode
pendekatan manajemen kebidanan dan pendokumentasian dengan hasil
pengkajian dapat disimpulkan :

1. Pengkajian pada Bayi Ny. A tanggal 12-25 Maret 2025 baik data subjektif
maupun objektif dengan hasil pemeriksaan bayi cukup bulan, bayi lahir
menangis kuat, bergerak aktif, warna kulit kemerahan. BB 3800, PB 50
cm, LD 34 cm, LK 34 cm dal-am keadaan normal.

2. Diagnosis kebidanan pada Bayi Ny.A bayi baru lahir normal pada bayi
Ny. A dari pengumpulan data subjektif dan objektif sehingga didapati
tidak ada masalah kebidanan pada bayi baru lahir normal.

3. Perencanakan asuhan kebidanan terhadap bayi Ny. A dengan melakukan
pemeriksaan dan asuhan kebidanan yang dibutuhkan bayi baru dengan
menggunakan pendekatan menejemen kebidanan sebanyak 5 Kali
kunjungan dengan memberikan asuhan kebidanan pada bayi esensiaal
Awal, 1 jam, 6 jam, 3 hari dan 14 hari dengan pengkajian berupa keadaan
umum bayi, pola BAB/BAK, pola menyusui, tanda-tanda bahaya, KIE
nutrisi, ASI eklusif dan perawatan bayi dirumah.

4. Pelaksanaan tindakan asuhan kebidanan terhadap bayi Ny.A sampai usia
14 hari setelah persalinan. Asuhan yang diberikan yaitu berupa
membersihkan jalan nafas, mengeringkan tubuh bayi dan menjaga
kehangatan, perawatan tali pusat, inisiasi menyusui dini, permberian
identitas, pemeriksaan TTV, pemberian vitamin K pada bayi, pemberian
salep mata, pemeriksaan fisik, imunisasi HB 0, dan pemantauan suhu
tubuh, memandikan bayi, edukasi perawatan tali pusat, KIE tanda bahaya
bayi baru lahir dan perawatan bayi dirumah, pemantauan keadaan umum
bayi, pola BAB/BAK, pola menyusui, tanda bahaya, perawatan bayi

dirumabh.
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B. Saran

1. Bagi institusi pendidikan
Hasil pendokumentasian yang dilakukan penulis yaitu asuhan kebidanan
bayi baru lahir normal dapat digunakan sebagai bahan referensi atau
informasi diperpustakaan prodi kebidanan metro.

2. Bagi tempat praktik mandiri bidan Nurhamidah
Diharapkan kepada tempat praktik mandiri bidan dapat mempertahankan
pelayanan asuhan kebidanan yang baik diharapkan bidan dapat

memberikan atau melakukan sesuai standar asuhan kebidanan.



